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Menstruation in adolescents is associated with misunderstandings about
personal hygiene practices and attitudes that can harm the health of adolescents
themselves. Poor hygiene practices during menstruation put a teenager at risk of
1.4 to 25.07 times of getting Reproductive Tract infections. This study aimed to
determine the relationship between knowledge and attitudes toward personal
hygiene behavior during menstruation in class XI adolescent girls at SMA Negeri
1 Ende in 2021. The population in this study were all teenage girls in class XI,
amounting to 115 people, with a sample of 89 people. The sampling technique
used is simple random sampling. This study's data analysis uses univariate and
bivariate analysis with a significance level of (o) 5%. The results showed a
significant relationship between knowledge and personal hygiene behavior
during menstruation (p = 0.002) and a relationship between attitudes and
personal hygiene behavior during menstruation (p = 0.000). The school is
expected to provide counseling and information to young women, especially
about personal hygiene during menstruation.
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Menstruasi pada remaja berhubungan dengan kesalahpahaman praktek
kebersihan diri (personal hygiene) dan sikap, yang dapat merugikan kesehatan
pada remaja itu sendiri.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku personal hygiene saat
menstruasi pada remaja putri kelas XI di SMA Negeri 1 Ende. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas XI yang berjumlah 115 orang
dengan sampel sebanyak 89 orang. Teknik penarikan sampel yang digunakan
adalah acak sederhana. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
univariat dan analisis bivariat dengan derajat kemaknaan (a) 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi (p=0,002) dan ada hubungan antara
sikap dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi (p=0,000). Pihak sekolah
diharapkan untuk memberikan penyuluhan dan informasi kepada remaja putri
khususnya tentang personal hygiene saat menstruasi.
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PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan proses biologis
yang berkaitan dengan pencapaian kematangan
seks, kesuburan, ketidakhamilan, normalitas,
kesehatan tubuh dan pembaharuan tubuh itu
sendiri. Menstruasi pada remaja berhubungan
dengan kesalahpahaman praktek kebersihan diri
(personal hygiene) dan sikap yang dapat
merugikan kesehatan pada remaja itu sendiri.
Praktik kebersihan saat menstruasi yang buruk
menyebabkan seorang remaja beresiko 1,4
sampai dengan 25,07 kali terkena Reproductive
Tract Infection (RTI). Reproducktive Tract Infection
telah menjadi silent epidemic yang mengancam
kesehatan perempuan di dunia. Setiap tahunnya
ada sekitar 10% perempuan di seluruh dunia
terkena infeksi genital termasuk infeksi saluran
kemih dan vaginitis bakteri. Selain itu, terdapat
75% wanita di dunia memiliki riwayat infeksi
genital. Adapun faktor resiko umum untuk infeksi
vagina yaitu kehamilan dan kebersihan yang buruk
terutama perilaku dan sikap yang buruk saat
menstruasi.

Perilaku personal hygiene saat menstruasi
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi. Tingkat pengetahuan yang
kurang tentang menstruasi disebabkan oleh usia
remaja, pendidikan ibu dan keterpaparan
informasi.  Perilaku  yang didasari  oleh
pengetahuan akan lebih langgeng dari pada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Sikap  merupakan faktor penting dalam
terbentuknya tindakan seseorang yang dimana
sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk
bertindak dan bukan merupakan pelaksana motif
tertentu.

Menurut World Health Organization
(WHO) di seluruh dunia, kanker serviks
merupakan kanker yang paling sering terjadi pada
wanita setelah kanker payudara dengan perkiraan
530.000 kasus baru pada tahun 2012 dan
menyumbang 7,5% dari semua kematian akibat
kanker pada perempuan. Di Asia Tenggara,
terdapat 188.000 kasus baru kanker serviks
dengan sekitar 102.000 kematian (WHO, 2015).

Pada tahun 2012 jumlah perempuan yang telah
diskrining lebih dari 550.000 orang (575.503
orang) dengan jumlah lebih dari 25.000 orang
(25.805 orang) atau 4,5%, suspek kanker leher
rahim 666 (1,2 per 1000) berarti setiap 1000 orang
terdapat 1 orang yang suspek kanker leher rahim
(Kemenkes RI, 2013).

Sebuah survey yang dilakukan di 4 wilayah
di Indonesia yaitu di Nusa Tenggara Timur (NTT),
Jawa Timur, Papua dan Sulawesi Selatan terkait
kebersihan saat menstruasi menyebutkan bahwa
hanya terdapat 67% remaja di kota dan 41%
remaja di desa yang mengganti pembalutnya 4
sampai 8 jam yang menandakan masih adanya
perilaku negatif. Hasil Survey Penduduk Antar
Sensus 2015 menunjukkan bahwa penduduk usia
15-24 tahun mencapai 42.061,2 juta atau sebesar
16,5% dari total penduduk Indonesia. Hasil
Proyeksi Penduduk menunjukkan bahwa jumlah
penduduk usia remaja ini akan mengalami
peningkatan hingga tahun 2030.

Berdasarkan data dari Kementrian
Kesehatan tahun 2017 di Indonesia menunjukan
bahwa sebanyak 5,2 juta remaja putri yang sering
mengalami keluhan setelah menstruasi akibat
tidak menjaga kebersihan yaitu pruritus vulvae
yang ditandai dengan adanya sensasi gatal pada
alat kelamin wanita. Berdasarkan data stastistik
Indonesia dari 69,4 juta jiwa remaja yang ada di
Indonesia terdapat sebanyak 63 juta remaja
dengan perilaku hygiene sangat buruk. Hasil SDKI
Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) tahun 2017
menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja di Indonesia masih rendah
dengan indeks KRR sebesar 55,3%.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh penulis pada 20 orang dari 115
orang siswi kelas XI SMA Negeri 1 Ende diketahui
bahwa 8,9 % remaja memiliki pengetahuan yang
baik tentang menstruasi, 91,1% remaja memiliki
pengetahuan vyang kurang baik tentang
menstruasi, 46% remaja memiliki sikap yang baik,
54% remaja memiliki sikap yang kurang baik,
37,5% remaja memiliki perilaku personal hygiene
yang baik dan sisanya 62,5% remaja memiliki
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perilaku personal hygiene yang kurang baik terkait
menstruasi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
penelitian bertujuan mengkaji lebih lanjut tentang
Hubungan pengetahuan dan sikap dengan
Perilaku Personal Hygiene saat menstruasi pada
Remaja Putri Kelas XI di SMA Negeri 1 Ende.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini  menguji hubungan antara
pengetahuan dan sikap dengan perilaku personal
hygiene saat menstruasi pada remaja putri kelas XI
SMA Negeri 1 Ende. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ende
Tahun 2021 sebanyak 115 orang. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik
simple random sampling sehingga diperoleh besar
sampel sebanyak 89 orang.

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner yang terdiri dari pertanyaan tentang
pengetahuan remaja putri tentang menstruasi,
sikap remaja putri saat menstruasi dan bagaimana
perilaku personal hygiene remaja putri saat
menstruasi yang dibagikan langsung oleh peneliti
kepada responden atau dengan wawancara antar
peneliti. dan responden. Analisis yang digunakan
adalah uji statistic Chi-square dengan derajat
dengan derajat kemaknaan (a) 5%.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri
Kelas XI di SMA Negeri 1 Ende

Variabel n %

Pengetahuan Kurang Baik 58 65,2
Cukup Baik 12 13,5

Baik 19 21,3

Sikap Unfavourable 69 77,5
Favourable 20 22,5

Perilaku Kurang Baik 68 76,4
Baik 21 23,6

Total 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki pengetahuan
dengan kategori kurang baik sebanyak 58 orang
(65,2%) dan sebagian kecil responden memilki
pengetahuan dengan kategori cukup baik
sebanyak 12 orang (13,5%). Berdasarkan sikap
remaja putri, sebagian besar responden memiliki
sikap yang tidak memihak atau unfavourable
sebanyak 69 orang (77,5%) dibandingkan dengan
responden yang memiliki sikap yang memihak
atau favourable sebanyak 20 orang (22,5%).
Sedangkan berdasarkan perilaku, diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki perilaku yang
kurang baik sebanyak 68 orang (76,4%)
dibandingkan responden yang memiliki perilaku
yang baik sebanyak 21 orang (23,6%).

Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari
89 responden, sebagian besar responden memiliki
pengetahuan kurang baik dengan perilaku
personal hygiene kurang baik sebanyak 51 orang
(87,9%) dan perilaku personal hygiene baik
sebanyak 7 orang (12,1%). Responden vyang
memiliki pengetahuan cukup baik dengan perilaku
personal hygiene kurang baik sebanyak 6 orang
(50%) dan perilaku personal hygiene baik
sebanyak 6 orang (50%). Responden yang memiliki
pengetahuan baik dengan perilaku personal
hygiene kurang baik sebanyak 11 orang (57,9%)
dan perilaku personal hygiene baik sebanyak 8
orang (42,1%). Hasil uji statistik diperoleh nilai
p=0,002. Nilai a < (0,05) artinya, ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi pada
remaja putri kelas XI di SMA Negeri 1 Ende Tahun
2021.

Berdasarkan variable sikap, diketahui
bahwa dari 89 responden, sebagian besar
responden memiliki sikap yang tidak memihak
atau unfavourable dengan perilaku personal
hygiene kurang baik sebanyak 68 orang (98,6%)
dan perilaku personal hygiene baik sebanyak 1
orang (1,4%). Tidak terdapat responden yang
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memiliki sikap yang memihak atau favourable
dengan perilaku personal hygiene kurang baik
(0,0%) dan perilaku personal hygiene baik
sebanyak 20 orang (100%). Hasil uji statistik
diperoleh nilai p (p-value) = 0,000. Nilai a < (0,05)

artinya, ada hubungan yang signifikan antara sikap
dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi
pada remaja putri kelas XI di SMA Negeri 1 Ende
Tahun 2021 (table 2).

Tabel 2. Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja

Putri Kelas XI di SMA Negeri 1 Ende Tahun 2021

Perilaku Personal Hygiene

Variabel Kurang Baik Baik Total % P-value
n % n %
Pengetahuan Kurang baik 51 87,9 7 12,1 58 65,2
Cukup Baik 6 50 6 50 12 13,5 0,002
Baik 11 57,9 8 42,1 19 21,3
Sikap Unfavourable 68 98,0 1 1,4 69 77,5 0,000
Favourable 0 0,0 20 100 20 22,5
Total 68 76,4 21 23,6 89 100
Sumber: Data Primer, 2022
PEMBAHASAN personal hygiene kurang baik sebanyak 51 orang
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku (87,9%) dan perilaku personal hygiene baik

Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja
Putri Kelas XI di SMA Negeri 1 Ende Tahun 2021

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu

yang terjadi setelah seseorang melakukan

pengindraan melalui panca indera manusia.
Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti tingkat pendidikan, informasi atau media
massa, sosial, budaya, ekonomi, lingkungan,
pengalaman dan usia. Personal hygiene saat
menstruasi adalah komponen kebersihan diri yang
memiliki peranan penting dalam status perilaku
kesehatan seseorang termasuk untuk mencegah
gangguan pada fungsi alat reproduksi.

Remaja putri yang memiliki pengetahuan
yang baik tentu akan memiliki pemahaman yang
baik sehingga memiliki perilaku kebersihan diri
saat menstruasi yang baik. Sebaliknya remaja putri
yang memiliki pengetahuan yang kurang baik akan
memiliki pemahaman yang tidak baik sehingga
remaja tersebut memiliki perilaku kebersihan diri
saat menstruasi yang kurang baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Ende pada 89 responden diperoleh
bahwa besar memiliki

sebagian responden

pengetahuan kurang baik dengan perilaku

sebanyak 7 orang (12,1%).
memiliki pengetahuan cukup baik dengan perilaku

Responden yang

personal hygiene kurang baik sebanyak 6 orang
(50%)
sebanyak 6 orang (50%). Responden yang memiliki

dan perilaku personal hygiene baik
pengetahuan baik dengan perilaku personal
hygiene kurang baik sebanyak 11 orang (57,9%)
dan perilaku personal hygiene baik sebanyak 8
orang (42,1%).

Hasil analisis statistik yang dilakukan
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan perilaku personal
hygiene saat menstruasi dengan nilai p (p-value) =
0,002. Nilai a < (0,05) pada remaja putri kelas XI di
SMA Negeri 1 Ende.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Yasnani, dkk tentang hubungan pengetahuan,
sikap dan tindakan dengan personal hygiene
menstruasi pada remaja putri di SMP Negeri Satap
Bukit  Asri (2016) vyang
menunjukkan responden yang
berpengetahuan kurang sebanyak 13 responden

Kabupaten Buton

masih ada
(39,4%). Hal ini dipengaruhi oleh pemahaman
yang masih salah sehingga kemampuan untuk
mempraktikan berada pada kondisi yang salah dan
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pengalaman orang sekitar yang melakukan
personal hygienesaat menstruasi masih kurang
atau tidak benar seperti mencuci organ
kewanitaan dengan cairan pembersih vagina,
tidak sering mengganti pembalut, cara membasuh
organ genital yang masih salah sehingga para siswi
memiliki pengetahuan yang kurang dan berada
pada kategori kurang.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Astuti (2017) di Kendal dengan
hasil  penelitian  bahwa  untuk variabel
pengetahuan remaja putri terhadap personal
hygiene organ resproduksi dalam kriteria baik
sebanyak 18 siswa (8%), cukup sebanyak 170
siswa (80%) dan kurang sebanyak 25 siswa (12%).
Variabel perilaku remaja putri tentang personal
hygiene organ reproduksi dalam kriteria baik
sebanyak 19 siswa (9%), cukup sebanyak 146
siswa (69%) dan kurang sebanyak 48 siswa (22%).

Hubungan Sikap Dengan Perilaku Personal
Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja Putri
Kelas XI di SMA Negeri 1 Ende Tahun 2021

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau
reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu
objek adalah perasaan memihak atau mendukung
(favorable) dan perasaan yang tidak memihak
atau tidak mendukung (unfavorable). Sikap
merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi
terhadap suatu objek dengan cara-cara tertentu.
Kesiapan  yang  dimaksudkan  merupakan
kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan
cara tertentu apabila individu dihadapkan pada
suatu  stimulus  atau  rangsangan  yang
menghendaki adanya respon. Seseorang yang
memiliki sikap yang positif tentu akan mendorong
orang tersebut untuk berperilaku positif
sedangkan sikap yang negatif akan mendorong
orang untuk berperilaku negatif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Ende pada 89 responden diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki sikap
yang tidak memihak atau unfavourable dengan
perilaku personal hygiene kurang baik sebanyak

68 orang (98,6%) dan perilaku personal hygiene

baik sebanyak 1 orang (1,4%). Tidak terdapat
responden yang memiliki sikap yang memihak
atau favourable dengan perilaku personal hygiene
kurang baik (0,0%) dan perilaku personal hygiene
baik sebanyak 20 orang (100%).

Hasil analisis statistik yang dilakukan
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara sikap dengan perilaku personal
hygiene saat menstruasi dengan nilai p (p-value) =
0,000. Nilai a < (0,05) pada remaja putri kelas XI di
SMA Negeri 1 Ende. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ningsih dan Putri tentang
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap
perilaku personal hygiene saat menstruasi (2016)
dan diperoleh hasil bahwa ada hubungan antara
sikap tentang personal hygiene menstruasi
dengan perilaku personal hygine remaja putri
pada saat menstruasi (p=0,000).

Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Durisah dengan
judul hubungan tingkat pengetahuan dan sikap
dengan perilaku remaja putri tentang kebersihan
organ reproduksi pada saat menstruasi di SMP
Pesantren Pancasila Kota Bengkulu (2016). Hasil
penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara sikap remaja putri dengan
perilaku remaja putri dalam menjaga kebersihan
organ reproduksi pada saat menstruasi di SMP
Pesantren Pancasila Kota Bengkulu (p=0,007).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil setelah
melakukan analisis terhadap data yang sudah
diperoleh dalam penelitian yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Ende adalah ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
personal hygiene saat menstruasi pada remaja
putri kelas XI di SMA Negeri 1 Ende tahun 2021
dengan nilai p-value = 0,002 < a = 0,05 dan ada
hubungan yang signifikan antara sikap dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi pada
remaja putri kelas XI di SMA Negeri 1 Ende tahun
2021 dengan nilai p-value = 0,000 < a. = 0,05.

Instansi  sekolah  diharapkan  untuk
memberikan informasi dan pendidikan tentang
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kesehatan reproduksi khususnya pengetahuan
tentang menstruasi dengan cara menambahkan
mata pelajaran tentang kesehatan reproduksi ke
dalam kurikulum pendidikan ataupun dengan cara
mengadakan penyuluhan tentang kesehatan
reproduksi.

Remaja putri diharapkan bisa membekali
dirinya dengan mencari informasi tentang
personal hygiene dengan cara membaca buku,
bertanya langsung pada orangtua dan guru di
sekolah serta melakukan browsing di internet
sehingga memperoleh informasi yang tepat
tentang bagaimana personal hygiene yang baik
yang perlu dilakukan saat menstruasi.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar
dapat menambah bahan bacaan sebagai
perbandingan agar penelitian selanjutnya bisa
lebih baik lagi dan lebih mengembangkan
penelitian tentang personal hygiene saat
menstruasi dan dijadikan pedoman untuk
seterusnya.
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